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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di dalam sebuaperusahaarbukan hanya faktgperusahaatersebut
yang dapat mencapai tujuan mereRarusahaajuga membutuhkan sumber
daya manusia yang berupa karyawan. Karena karyawan merupakan
berharga sebualperusahaanoleh karena itukaryawan dituntut untuk
memberikan hsil kinerja yang maksimal. &ain itu, perusahaanjuga
mempunyai andil yangcukup besar untuk membentuk karyawan gyan
mempunyai kinerja yang bagus. Karyawan sebagai fgktuy @ling berperan
dalam pencapaian tujuan organisasemiliki pemikiran, peasaan dan
keinginan yang dapat mgengaruhsikap dan perilakunya dalam bekerja

Perusahaan juga harus memperhatikankesejahtraan setiap
karyawanya, dan kesejahteraan karyawan ini dapat dinilai déngkat
kepuasangaji yangsesuai darposisi kerja yang sesudPerusahaan harus
memberikargaji yangmenyesuaikan harga pasar, sehingga gaji yang diberikan
sesiaidengan kebutuhamaryawan, karena semakin lama zaman akan berubah
kebutuhan dalam memenuhi kebutuhan gdai akan meningkat. Sumber
Daya Manusia harus siap dengan peiuédn yang akan terjadi thasayang
akan datang, oleh karena itu selain ada®yaiapamlariperusahaarkaryawan
juga harusmempersiapkamliri untuk bersaing dengan yang lain sehingga

keberadaanya tidak daghigantikan.



PTAJCQb adalah perusahaan yang berlokasi di Plaza Grand Intercorn,
JakartaBarat Masalah kepuasan kerja karyawan dapat terjadi dalam setiap
organi sasi atau perusahaa@@® ter masuk ye

Berdasarkan pengamatan yang di lakukemefiti serta dari data yang
ddapat penel i ti dar i perdCa hmasi h badava

indikasi ketidakpuasan kerja karyawahal ini di indikasikan dari tigkat

absnsi :
Tabel 1.1
Tingkat Ketidakhadiran Karyawan Bulan Desember 2018 September 2019
Total
Bulan Total Karyawan Ketidakhadiran Persentase
Karyawan

Desember 105 17 16,19%
Januari 105 15 14,28%
Februari 105 19 18,09%
Maret 105 10 9,52%
April 105 14 13,33%
Mei 105 22 20,95%
Juni 105 11 10,47%
Juli 105 18 17,14%
Agustus 105 25 23,80%
September 105 20 19,04%

Sumber: Data diolah oleh penel{£019)

Pada abel 1.1 menjelaskan bahwa total ketidak hadikanyawan
dalam 1 bulamlengan jumlamata rata di atas $8 akanmemberikan dampak

dan kerugian bagi jalannya perusahaan diantaranya pekerjaan akan selesai



lebih lambat sehingga akan mempengapioiduksi dan pelayanakepada
customer

MenurutRobbins(2009)Kepuasan kerja mengacu kepada sikap umum
seseorang terhadaplierjaannya, jika karyawan merasa puas dengan pekerjaan
mereka, maka akan membawa sikap positif pada pekerjaanya, dan sebaliknya
jilka karyawan merasa tidak puas dengan pekerjaan mereka, maka akan
membawa sikap negatif pada pekerjaariyal ini juga didukung dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oféhnawan(2017) yaitu, terdapat
korelasiantara kepuasan kerja dendestidakhadirankaryawan. Karyawan
yang tinggi kepuasan kerjanya akaendah tingkat ketidakhadiranya,
sebaliknya laryawan yang rendah tingkat kegannya akan cerderung tinggi
tingkatketidakhadiranya.

Peneliti tidak hanya mendapatkan di&&puasan kerjaeperti pada
tabel 1.1, peneliti juga mendapatkan informasi mengenai karyawalCO®T
melalui pra riset terdapat beberapa faktor yang diduga mempengaruhi
kepuasan kerjadiantaranyakompensasi dan pengembangan katteneliti
melakukarpra risetke beberap karyawangdari data yang dihasilkan oleh pra
riset responden memilikompensassebagai faktor kepuasan kerja sebanyak
75% dan pengembangan kasebagai faktor kepuasan kerja sebanyak 85%,
hal ini membuat kompensasi dan pengembangan diduga menjadfaktor
pengarutkepuasan kerjdlal ini juga serupa dengan penelitian yang dilakukan
oleh Gunawan Waspododan Winda (2017) bahwa faktoifaktor yang

mempengaruhkepuasan kerjadalahkompensasi dan pengembangan karir



Hal ini didukung juga olelpenelitian lain yang dilakukan olelkurniawan
(2015) dan Tambengi (2016) bahwa faktoiffaktor yang mempengaruhi
kepuasan kerjantara lairkompensasi dan pengembangan karir

Karyawan merasa besaran gaji yang merekizrima sekitar Rp.
3.700.000 sedangkan UMR Jakagrtala tahun 201€ebesar Rp. 3.940.973, hal
ini menyatakan bahavgaji yang mereka terinteelum sesuai dengan pekerjaan
merela, hal ini dibuktikan dengan adanyawancara kepada karyawéaahwa
karyawan bawah gajinya masi dibawah UMIRenurut Mondy& Noe (2008
kompensasi adalah total seluruh imbalan yang diterimakpayawan sebagai
pengganti jasa yang telah mereka berikdal ini juga didukung penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Kurniaw@®15) yaitu, Setiap organisasi
seharusnyaberupaya untuk meningkatkakepuasan kga karyawanga
dengan memberikan kompensasi dan bonus yang adil dan layak. Karena
kompensasi memegang peranan pentlatam meningkatkan kepuas kerja
karyawan, karena salagatu alasan utama seseorang bekerja adalak untu
memenuhkebutuhan hidupnya

Selain itu para karyawan merasa bahpeamenuhan fasilitas produksi
yang sudah tidak layak pakai, serta fasilitas kesehgag tidak tersedja
seperti tidak tersedia nya kotak P3K, hal tersebut dpat menghambat proses
produksi para karyawan serta karyawmerasa bahwa peusahaan belum
memenuhi keamanan dan keselamatan para karyawan dengan adanya fasilitas
kesehatan yang tidak addal ini juga didukung oleRurnamasalz018)yaitu,

Diharapkan pihak perusahaan harus mengevaluasi pemenuhan kebutuhan dan



fasilitas yang kurang seperti ruang kerja yang terlihat sudah tua dan Fasilitas
kesehatan yangurang memadaiKarena linkungan kerja yang baik dan
mumpuni diharapkan mampu memberikan kepuasan kerja karystaena
semua karyawan ingisemua fasilitas produksi yang mpuni agar dapat
mempercepat proses produksi serta merasakan aman dan selammat dala
bekerja.

Selanjutnya pengembangan karirdiduga menjadi faktor yang
mempengari kepuasan kerja. Haéspra riset dari 20 responden5%
mengeluhkarkurangiya keadilan dalam memberikan promaskarenakan
perusahan memberikan promosi kepada karyawarpaamelihat prestasi
karyawan dan loyalitas karyawan tehadap perusah&edningga membuat
para karyawan merasa prestasi dan loyalitas terhada@aakaustidak dihargai
oleh peruahaan. Menurut Hasibuan (2014) mengungkapkan bahwa
pengembangan karir adalah perpindahan yang memperbesar tanggungjawab
karyawan ke jabatan yang lebih tinggi dalam sebuah organisasi sehingga
kewajiban, hak dan status menjadi lebih beliat.ini juga didukung penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleBisvadhi (2017) yaitu, sharusnya
perusahaanalam mempromosikan seorang pegawandaknya bendyenar
diberikanterhadap pegawai yang berprestasi baik sehingga pengembangan
karir bisa sesuaiAgar karyawan merasa dihargaleh perusahaan akan
loyalitasya terhadap perusahaan dan kerjakeituk kemajuan perusahaan.

Karyawan juga merasakan bahwa perusahaan belum memliki aturan

yang jelasdan transparardalam memberikan promosi jabatan kepada



karyawan hal ini membuat para karyawan merasa adanya penyimpangan
dalam proses nya promosi jabatan dikarenakan peraturan dalam promosi
jabatan masi belum jelas dan trasnparan. Hal ini juga didukung penelitian
sebelumnya yang dilakukan ol&holikhahet al (2019) yaitu, Seharusnya
pihak perusahaan perlu membuat aturan mengenai promosi jabatan atau
jenjang karir yang jelas dan mampu menciptakan lingkungan kerja yang baik,
perusahaan perlu merencanakan pengembangan karir yang jelas bagi
karyawan Agar kayawan merasa tidak ada penyimpangan atau tebang pilih
dalam promosi jabatan dengan adanya peraturan yang jelas dan transparan.
Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penditian tentang Pengaruh Kompensasi dan Pengembangan Kar

Terhadap Kepuasan Kerja pada PT JCO

Rumusan Masalah
Berdasarkatatar belakang yang & diuraikardi atas, maka rumusan
masalah utama dalam penelitian ini adalah
1. Bagaimana deskripsi dd«ompensasipengembagan kariy dan kepuasan
kerja karyawar® T JCRD ?
2. Apakah komperasi berpengaruh terhadap keprakerja karyawan PT
AICQD ?
3. Apakah pengembangan karir berpengaruh terhadap kepuasan kerja

karyawandi PTRJCQD ?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari peelitian yang dilakukan di PJCQ0 adalah sebagéierikut
1. Deskripsi tatang kompensasi, pengembangan kdan kepuaan kerja
karyawan di PTRICQD
2. Pengaruh kompensatgrhadagkepuaan kerja karyawan di PJICQ0
3. Pengaruhpengembangan Karir terhadi&ppuasan kerja karyawati PT
AICOD
D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari hasil penelitian yang diharapkan oleh peneliti adalah sebagai
berikut:

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaabagi
pengembangan Manajemen khususnya sebagai sumber bacaan atau
referensi yang dapat memberikan imi@si teoritis dan empiris pada pikak
pihak yang akan melakukan penelitian lebih lanjut mengenai permasalahan
ini dan menambah sumber pustaka yang telah ada

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti

Penelitian ini memberikan pengetahuan dan pengalaman mengenai
Sumber Daya Manusia, khususnya permasatakompensasi dan
pergembangan karir terhadap keparagerja.

b. Bagi Perusahaan
Hasil dari penelitian diharapkan dapat memberikan masukan serta

solusi kepada perusahaan terutama dalam hal yang berkaitan dengan



tingkatkepuasan kerja karyawan yang dipengaruhi oleh kompensasi dan
pengembangan Karir.
c. Bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
pemahaman bagi peneliti lain yang ingin meneliti mengenai hal yang
serupa yaitu pengarukompensasi dan pengembangan karir terhadap

kepuasan kerja.



